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ABSTRAK
Latar Belakang : Senyuman adalah hal kecil yang dampaknya sangat besar terhadap penampilan dan juga yang memegang peran penting dalam mempengaruhi indahnya senyuman yaitu gigi. Kopi merupakan salah satu minuman yang paling di gemari banyak orang. Stain gigi ialah warna yang menempel pada permukaan gigi biasanya terjadi karena pelekatan warna makanan, minuman. Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui tingkat keparahan stain akibat mengonsumsi kopi pada orang dewasa di Cilincing Jakarta Utara. Metode Penelitian : Desain penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan populasi sebanyak 50 dan sampel 40 orang. Hasil Penelitian : dari 40 responden tingkat keparahan konsumsi kopi terhadap pembentukan stain terdapat 28 orang memiliki kriteria baik, 12 memiliki kriteria sedang Kesimpulan : Terdapat pengaruh frekuensi konsumsi kopi terhadap pembentukan stain dan usia tidak ada pengaruh dengan pembentukan stain
Kata kunci : Frekuensi mengonsumsi kopi, orang dewasa, tingkat keparahan stain
ABSTRACT
Background: A smile is a small thing that has a very big impact on appearance and also plays an important role in influencing the beauty of a smile, namely teeth. Coffee is one of the most popular drinks for many people. Tooth stain is a color that sticks to the surface of the teeth usually occurs due to the attachment of the color of food, drink. Purpose: To determine the severity of stains due to coffee consumption in adults in Cilincing, North Jakarta. Research method: This research design uses quantitative research with a population of 50 and a sample of 40 people. Research results : from 40 respondents the severity of coffee consumption on stain formation, 28 people had good criteria, 12 had moderate criteria. Conclusion : There is an effect of coffee consumption frequency on stain formation and age has no effect on stain formation.
Keywords: Frequency of coffee consumption, Adults, Severity of stain
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Introduction

	Senyuman adalah hal kecil yang dampaknya sangat besar terhadap penampilan secara keseluruhan. Selain wajah,bibir ada juga yang memegang peran penting dalam mempengaruhi indahnya senyuman yaitu gigi. Memiliki senyum yang indah dengan gigi yang sehat dan putih adalah idaman semua orang dengan gigi yang sehat dan putih sehingga membuat seseorang lebih muda dan percaya diri. Perubahan warna gigi dapat menimbulkan persoalan estetika terutama apabila terjadi pada gigi anterior diantaranya disebabkan meminum kopi. Tuntutan estetik inilah yang sering membuat seseorang melakukan perawatan pada giginya (Munadirah & Abdullah, 2020).
Kopi merupakan salah satu minuman yang paling di gemari banyak orang. Dari setiap orang di dunia, salah satunya adalah peminum kopi. Sebuah penelitian yang berjudul “Kopi dan Perdarahan Subarachnoid” dalam Journal of Neurology Neourosergery and Psychiatry tahun 2002 menyimpulkan bahwa minum lebih dari lima gelas kopi perhari akan meningkatkan resiko terjadinya kerusakan pada dinding pembuluh darah. Kopi adalah sejenis minuman, saat ini kopi adalah no 2 yang paling banyak diperdagangkan setelah minyak bumi (Munadirah & Abdullah, 2020). Kopi merupakan sumber utama kafein (Munadirah & Abdullah, 2020). Hal tersebut sejalan dengan penelitian Taufiq yang berjudul “Pengaruh Larutan Madu Hitam Manis Terhadap Pembersihan Diskolorasi Akibat Kopi Pada Resin Komposit Mikrohibrida” menunjukan bahwa kopi memberikan dampak diskolorasi pada gigi (Ariwibowo, n.d.). (Munadirah & Abdullah, 2020).
Stain gigi  ialah  warna  yang  menempel pada permukaan  gigi  biasanya  terjadi  karena pelekatan  warna  makanan,  minuman  ataupun kandungan  nikotin  yang  merupakan  substansi penghasil stain gigi. Stain mempunyai dampak yang terhadap kesehatan gigi. Stain juga dapat menyebabkan gigi berwarna coklat sampai hitam pada bagian leher gigi (Reca & Mardiah, 2019). Berdasarkan penelitian Reca dan Ainun Mardiah dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan masyarakat dengan pewarnaan gigi (stain) di Gampong Peuniti kota Banda Aceh (nilai p=0,013<α 0,05), hipotesis dapat diterima. Ada hubungan antara sikap masyarakat dengan pewarnaan gigi (stain) di Gampong Peuniti Kota Banda Aceh (nilai p=0,002<α 0,05), hipotesis dapat diterima.
Upaya yang dapat  dilakukan  untuk  mencegah stain pada gigi adalah  menjaga kesehatan gigi dan mulut dengan cara menggosok  gigi dua kali sehari, mengkonsumsi banyak air putih karena bermanfaat melarutkan zat-zat yang tertinggal pada permukaan gigi, menggunakan   obat   kumur  yang aman sesuai kebutuhan, menggunakan  pasta  gigi mengandung fluor kemudian membatasi konsumsi teh atau kopi dan berhenti merokok. Stain yang   sulit  dihilangkan  sebaiknya   lakukan konsultasi  dengan  dokter  gigi  untuk  dilakukan pembersihan, pemutihan gigi atau bleaching (Prasety et al., 2019)
Methods

Desain penelitian merupakan rencana dan struktur penelitian yang disusun demikian rupa, sehingga peneliti  dapat memperoleh jawaban untuk pertanyaan – pertanyaan penelitiannya. Rencana itu merupakan suatu skema menyeluruh yang mencakup program penelitian (Sangadah, 2014). Penelitian ini bersifat deskriptif dengan jenis data kuantitatif. Penelitian ini  dilakukan di Kampung Sawah RT/RW 010/011 Semper Timur, Cilincing, Jakarta Utara. Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan Januari. 
[bookmark: _Hlk96156260]Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat Kampung Sawah RT/RW 010/011 Semper Timur, Cilincing, Jakarta Utara  berjumlah 50 responden. Penelitian ini diambil menggunakan teknik Purposive Sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan kuesioner (angket). Penelitian ini menggunakan analisis univariat dan bivariat.



















Results and Discussion

1. Analisa Univariat 
[bookmark: _Toc96380678]Tabel 1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin
	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	%

	Laki – laki
	26
	65,0

	Perempuan
	14
	35,0

	Total
	40
	100,0



Berdasarkan tabel 4 menunjukkan frekuensi kriteria indeks stain (Baik) sebanyak 28 (70,0%) dan kriteria indeks stain (Sedang) sebanyak 12 (30,0%).
[bookmark: _Toc96380679]Tabel 2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan kategori usia
	Kategori Usia
	Frekuensi
	%

	Remaja Awal
	1
	2,5

	Remaja Akhir
	12
	30,0

	Dewasa Awal
	11
	27,5

	Dewasa Akhir
	9
	22,5

	Lansia Awal
	6
	15,0

	Lansia Akhir
	1
	2,5

	Total
	40
	100,0



Berdasarkan tabel 2 menunjukkan frekuensi berdasarkan kategori usia remaja awal berjumlah 1 (2,5%), remaja akhir sebanyak 12
(30,0%), dewasa awal sebanyak 11 (27,5%), dewasa akhir sebanyak 9 (22,5%), lansia awal sebanyak 6 (15,0%), lansia akhir berjumlah 1 (2,5%).
[bookmark: _Toc96380680]Tabel 3 Distribusi frekuensi berdasarkan banyaknya mengonsumsi kopi dalam sehari
	Konsumsi Kopi
	Frekuensi
	%

	≤3x sehari
	25
	62,5

	>3x sehari
	15
	37,5

	Total
	40
	100,0



Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa banyaknya responden mengonsumsi kopi ≤3x sehari sebanyak 25 (62,5%), >3x sehari sebanyak 15 (37,5). 





	[bookmark: _Toc96380681]Kode
	Kriteria Ramfyord Teeth
	Frekuensi
	%

	0
	Tidak terdapat debris/ stain.
	0
	0

	1
	Apabila stain/ diskolorisasi menutup kurang dari 1/3 dari jumlah gigi yang diperiksa
	28
	70,0

	2
	Apabila stain/ diskolorisasi lebih dari 1/3 tapi kurang dari 2/3 dari jumlah gigi yang diperiksa.
	12
	30,0

	3
	Apabila stain/ diskolorisasi menutup lebih dari 2/3 dari jumlah gigi yang diperiksa.
	0
	0  


Tabel 4 Distribusi frekuensi tingkat keparahan stain berdasarkan indeks Ramfyord Teeth









Tabel 5 Distribusi frekuensi kriteria indeks stain
	Kriteria
	Frekuensi
	%

	Baik
	28
	70,0

	Sedang
	12
	30,0

	Buruk
	0
	0

	Total
	40
	100,0 


Berdasarkan tabel 4 menunjukkan frekuensi kriteria indeks stain (Baik) sebanyak 28 (70,0%) dan kriteria indeks stain (Sedang) sebanyak 12 (30,0%). 
2 [bookmark: _Toc96504993]Analisis Bivariat
[bookmark: _Toc96380683]Tabel 6 Tingkat keparahan stain berdasarkan konsumsi kopi
	Komsumsi Kopi
	Tingkat Keparahan Stain
	Total
	p-value

	
	Baik
	Sedang
	Buruk
	
	

	≤3x sehari
	6
	8
	0
	14
	
0,006

	>3x sehari
	22
	4
	0
	26
	

	 Jumlah
	28
	12
	0
	40
	



[bookmark: _Toc96380684]Berdasarkan tabel 6 menunjukkan frekuensi mengonsumsi kopi ≤3x sehari total 14 responden, dengan tingkat keparahan stain sebanyak 6 responden memiliki kriteria baik, 8 orang memiliki kriteria sedang, dan responden yang memiliki tingkat keparahan stain kriteria buruk tidak ada dengan nilai p-value keseluruhan 0,006, artinya ada hubungan yang signifikan antara komsumsi kopi dengan tingkat keparahan stain.
Tabel 7 Tingkat keparahan stain berdasarkan usia
	Kategori
	Tingkat Keparahan Stain
	Total
	p-value

	Usia
	Baik
	Sedang
	Buruk
	
	

	Remaja Awal
	1
	0
	0
	1
	

	Remaja Akhir
	10
	2
	0
	12
	

	Dewasa Awal
	7
	4
	0
	10
	

	Dewasa Akhir
	6
	3
	0
	9
	0,195

	Lansia Awal
	4
	2
	0
	6
	

	Lansia Akhir
	0
	1
	0
	1
	

	Jumlah
	28
	12
	0
	40
	









Berdasarkan tabel 7 menunjukkan tingkat keparahan stain berdasarkan usia kategori usia remaja awal hanya 1 responden untuk kriteria baik, kategori usia remaja akhir sebanyak 10 responden memiliki kriteria baik, untuk kriteria sedang hanya 2 responden, kategori usia dewasa awal sebanyak 7 responden memiliki kriteria baik, sebanyak 4 responden memiliki kriteria sedang, kategori usia dewasa akhir sebanyak 6 responden memiliki kriteria baik, 3 responden memiliki kriteria sedang, kategori usia lansia awal sebanyak 4 responden memiliki kriteria baik, untuk kriteria sedang hanya 1 responden, kategori usia lansia akhir hanya memiliki 1 responden untuk kriteria sedang dengan nilai p-value keseluruhan (0,195), artinya tidak ada hubungan usia dengan tingkat keparahan stain. 
Hasil penelitian yang dianalisis menggunakan dua cara, yaitu analisis univariat dan analisis bivariat. Hasil pengolahan data yang diperoleh dari responden yang mengikuti kegiatan untuk mengetahui tingkat keparahan stain akibat mengonsumsi kopi pada orang dewasa di Cilincing Jakarta Utara dengan sampel empat puluh orang.
Hasil distribusi berdasarkan frekuensi konsumsi kopi banyaknya responden yang konsumsi kopi tiga kali sehari sebanyak enam responden dengan kriteria baik, delapan responden dengan kriteria sedang, dan tidak ada responden yang memiliki kriteria buruk. Frekuensi konsumsi kopi tiga kali sehari sebanyak dua puluh dua responden memiliki kriteria baik, empat responden memiliki kriteria sedang, dan tidak ada responden yang memiliki kriteria buruk. Dengan hasil uji chi square nilai p-value keseluruhan 0,006 yang berarti ada hubungan yang signifikan antara konsumsi kopi dengan tingkat keparahan stain. 
Hasil distribusi berdasarkan kategori usia remaja awal hanya satu responden untuk kriteria baik, kategori usia remaja akhir sebanyak sepuluh  responden memiliki kriteria baik, untuk kriteria sedang hanya dua responden, kategori usia dewasa awal sebanyak tujuh responden memiliki kriteria baik, sebanyak empat responden memiliki kriteria sedang, kategori usia dewasa akhir sebanyak enam responden memiliki kriteria baik, tiga responden memiliki kriteria sedang, kategori usia lansia awal sebanyak empat responden memiliki kriteria baik, untuk kriteria sedang hanya satu responden, kategori usia lansia akhir hanya memiliki satu responden untuk kriteria sedang dengan nilai p-value keseluruhan 0,195, artinya tidak ada hubungan usia dengan tingkat keparahan stain. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Munadirah dan Nurwiyana Abdullah bahwa berdasarkan penelitian Munadirah dan Nurwiyana Abdullah, ternyata ada pengaruh orang yang mengonsumsi kopi terhadap pembentukan stain karena semakin banyak kita mengonsumsi kopi maka pembentukan stain lebih banyak dan usia tidak menjadi pengaruh pada pembentukan stain.

Conclusion

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang Gambaran Tingkat Keparahan Stain Akibat Mengonsumsi Kopi Pada Orang Dewasa Di Cilincing Jakarta Utara, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
0. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat keparahan stain pada orang dewasa berdasarkan konsumsi kopi yaitu sebanyak 28 responden dengan kriteria baik, 12 responden dengan kriteria sedang dan tidak ada responden dengan kriteria buruk dengan hasil uji chi square (0,006), artinya ada hubungan yang signifikan antara komsumsi kopi dengan tingkat keparahan stain.
0. Frekuensi konsumsi kopi pada orang dewasa di Cilincing Jakarta Utara sebanyak 25 responden mengonsumsi kopi ≤3x sehari dan sebanyak 15 responden mengonsumsi kopi >3x sehari 
0. Tingkat keparahan stain berdasarkan usia pada orang dewasa di Clincing Jakarta Utara sebanyak 28 responden memiliki kriteria baik, sebanyak 12 responden memiliki kriteria sedang, dan tidak ada responden yang memiliki kriteria buruk dengan hasil uji chi square
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